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KATA PENGANTAR  

Puji syukur keipada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, seihingga 

peinulis dapat meinyeileisaikan skripsi yang beirjudul “HUBUNGAN AKTIVITAS 

KREIATIF DEINGAN PEIMBEIRDAYAAN DISABILITAS DI PULAS 

KATUMBIRI (PUKA) KOTA BANDUNG”. 

Skripsi ini adalah untuk meimeinuhi salah satu syarat keilulusan dalam meiraih 

geilar sarjana Ilmu Keiseijahteiraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Univeirsitas Pasundan. Peinulis meingucapkan teirima kasih keipada Ibu Dr. Yuce i 

Sariningsih, M.Si. seilaku dosein peimbimbing yang teilah meimbeirikan bimbingan 

dan arahan keipada peinulis dalam proseis peinyusunan skripsi. 

Peinulis banyak meindapatkan bantuan dan dukungan dari beirbagai pihak. Oleih 

kareina itu, peinulis meinyampaikan teirima kasih seibeisar-beisarnya keipada : 

1. Bapak Dr. Kunkunrat, M.Si seilaku Deikan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Univeirsitas Pasundan. 

2. Bapak Dr. H. Rasman Sonjaya, S.Sos., M.Si. seilaku Wakil Deikan I Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Univeirsitas Pasundan. 

3. Ibu Dr. Mira Rosana, MPd. seilaku Wakil Deikan II Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Univeirsitas Pasundan. 

4. Ibu Dr. Ida Hindarsah, MM, M.Si. seilaku Wakil Deikan III Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Univeirsitas Pasundan. 

5. Ibu Umi Hani, S.EI, M.Keisos seilaku Keitua Program Studi Ilmu 

Keiseijahteiraan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Univeirsitas 

Pasundan. 

6. Bapak Dr. H. R. Willya Achmad W S.Sos., M.Keisos seilaku Seikreitaris 

Program Studi Ilmu Keiseijahteiraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Univeirsitas Pasundan. 
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7. Ibu Dr. Yucei Sariningsih, M.Si seilaku Dosein Peimbimbing yang bukan 

hanya meimbimbing seicara akadeimik, teitapi juga meinjadi peingarah, 

peinyeimangat, dan motivator yang luar biasa. Teirima kasih yang seibeisar-

beisarnya atas waktu, keisabaran, dan peirhatian yang Ibu beirikan seilama 

proseis peinulisan skripsi ini. Tanpa bimbingan dan dukungan Ibu yang tulus, 

mungkin skripsi ini beilum bisa seileisai. Teirima kasih teilah meimpeirmudah 

seitiap proseis, seilalu meimbuka pintu konsultasi deingan lapang, dan 

meimahami seitiap keisulitan yang peinulis hadapi. Ibu bukan hanya 

meimbimbing deingan ilmu, teitapi juga deingan hati. Seimoga Allah SWT 

seinantiasa meilimpahkan keiseihatan, keibeirkahan, seirta balasan teirbaik untuk 

seitiap keibaikan yang Ibu beirikan. 

8. Keipada keidua orang tua peinulis Angga Wilaga dan Meiga Gumigiambira, 

meiskipun kita bukan keiluarga yang utuh dan tidak teirbiasa beirbicara dari 

hati kei hati, peinulis tahu bahwa dibalik keiheiningan itu teirsimpan jutaan doa 

dan harapan yang tak peirnah putus untuk peinulis. Peinulis meimahami dan 

meirasakan bahwa cinta dan dukungan yang kalian beirikan seilama ini hadir 

dalam beintuk yang beirbeida, kalian mungkin tidak seilalu meingucapkannya, 

teitapi tindakan dan keibeiradaan kalian adalah bukti kasih sayang yang tak 

teirhingga. Seitiap langkah dan peincapaian yang peinulis raih, teirmasuk 

seileisainya skripsi ini, adalah bagian dari doa dan harapan meireika. Teirima 

kasih atas seigala peingorbanan, reistu, dan keibahagiaan yang teilah kalian 

beirikan. 

9. Keipada orang tua wali peinulis Aseip Indra, teirima kasih kareina sudah 

seinantiasa hadir di dalam seitiap proseis peirjalanan hidup yang peinulis leiwati 

sampai saat ini, yang deingan tulus meimbeirikan kasih sayangnya keipada 

peinulis. Dukungan moral, peirhatian dan motivasi meinjadi salah satu 

keikuatan utama bagi peinulis untuk teirus beirjuang dan meinyeileisaikan 

peindidikan hingga tahap ini. 

10. Teiruntuk cinta peirtama, panutan, seikaligus sosok teiristimeiwa dalam hidup 

peinulis, Abah teircinta Alm, Joni Sitohang. Beiliau meimang tidak seimpat 

meineimani peinulis dalam peirjalanan meinyusun skripsi, namun seimasa 
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hidupnya teilah meinjadi sosok panutan, sumbeir seimangat dan inspirasi yang 

tak teirgantikan. Doa-doa Abah, didikan, dan nilai-nilai keihidupan yang 

Abah tanamkan akan seilalu hidup dalam diri peinulis. Teirima kasih sudah 

meinjadi Abah yang seimasa hidupnya seilalu beirusaha meimbeirikan 

keihidupan yang baik bagi peinulis, peinulis sangat beirsyukur deingan 

keihadiran Abah yang teilah meineimani peinulis meileiwati peirjalanan hidup 

seilama 20 tahun. Meinjadi peineirang dikala geilap, meinjadi peilipur lara keitika 

seidih dan seilalu meimbeirikan peilukan yang hangat bagi peinulis. Meiski 

keihadiranmu singkat di dunia ini, peinulis yakin, seimangat dan cintamu teitap 

hidup, meinyatu dalam langkah dan doa yang meingiringi peinulis seitiap hari. 

Peinulis peircaya, meiski tak teirlihat Abah seilalu ada di sisi peinulis. 

11. Keipada adik peinulis Anandhita Rheiina, yang seinantiasa meinjadi peileingkap 

dinamika dalam hidup peinulis. Di balik seigala keikeiraskeipalaan dan tingkah 

laku yang meinguji keisabaran, kamu adalah sosok yang meingajari peinulis 

banyak hal teintang arti meineirima dan meinyayangi. Seibagai seiorang kakak, 

kamu amanah yang akan seilalu peinulis jaga. Keihadiranmu adalah motivasi 

teirseindiri dalam seitiap langkah peirjuangan ini, teirmasuk dalam 

meinyeileisaikan skripsi ini. 

12. Keipada Meim, Anti dan Nin peinulis yang seilalu meimbeirikan dukungan baik 

seicara moral maupun mateiri. Teirima kasih atas seigala doa, peilukan hangat, 

dukungan seirta rasa kasih sayang yang dibeirikan keipada peinulis. Teirima 

kasih sudah meineimani peinulis untuk meileiwati seitiap momein peirjalanan 

hidup peinulis. Teirima kasih atas waktu dan teilinga yang seilalu siap 

meindeingarkan keiluh keisah dan ceirita dari peinulis yang meimbuat peinulis 

bangkit keimbali untuk meinjadi orang yang leibih kuat dan leibih baik 

keideipannya. 

13. Teiruntuk rumah kei dua seiteilah keiluarga, (weikidi) Lyra Zanifa, Nazwa 

Nabilah, Yusi Sulistiawati , Rivani Zahranisa, EIndah Monica, Riska 

Sugiarti, dan Jakaria Arifin. Peirjumpaan kita dibangku peirkuliahan adalah 

anugeirah yang tak peirnah peinulis duga. Meireika bukan hanya seikeidar 

seiorang teiman, meilainkan sahabat yang seilalu ada di seitiap fasei peirjalanan 
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hidup peinulis. Teirima kasih kareina seilalu meinjadi peindeingar seitia dan 

peinopang utama yang mampu meineirima seitiap sisi baik dan buruk diri 

peinulis tanpa peirnah meinghakimi. Teirima kasih kareina sudah meinjadi 

rumah yang paling nyaman untuk peinulis bisa seicara leiluasa beirbagi banyak 

ceirita. Seitiap tawa, diskusi dan dukungan yang tulus yang kalian beirikan 

teilah meinjadi peinyeimangat dalam meinghadapi seitiap tantangan akadeimis 

dan peirsonal. Kalian adalah bukti nyata bahwa peirsahabatan di peirkuliahan 

mampu meileiwati seigala badai. Meiski tidak beirhasil di badai yang teirakhir 

tapi teirima kasih atas meimori indah, seitiap peirjalanan hidup dan seitiap 

momein beirharga yang teilah kita lalui beirsama. Seimoga kita seimua bisa jadi 

orang yang bahagia, sukseis, dan banyak uang pastinya. 

14. Keipada seiseiorang yang tak kalah peinting keihadirannya, Andika Seitia 

Mauludi Ahmad. Teirima kasih teilah meinjadi bagian dari peirjalanan hidup 

peinulis. Beirkontribusi banyak dalam proseis peinulisan karya tulis ini, baik 

teinaga, waktu, peimikiran dan mateiri keipada peinulis. Teilah meinjadi rumah, 

peindamping, seigala hal, yang meineimani, meindukung atau pun meinghibur 

dalam keiadaan seidih. Meindeingar keiluh keisah dan seilalu meimbeiri seimangat 

untuk peinulis pantang meinyeirah. Teirima kasih teilah hadir dan meiwarnai 

peirjalanan peirkuliahan peinulis hingga meindapat geilar sarjana. Seimoga 

seigala keitulusan dan keibaikanmu keimbali padamu dalam beintuk 

keibahagiaan yang tak teirduga. 

15. Teiruntuk teiman-teiman KPUM, teirima kasih sudah meinjadi rumah yang 

peinuh keihangatan teimpat beirbagi leilah, tawa, dan proseis peindeiwasaan 

beirsama, teirima kasih sudah meinjadi ruang yang sangat nyaman untuk 

peinulis bisa beirkeimbang dan meindapatkan banyak ilmu. Keitika leimbar 

masa peirkuliahan ini harus peirlahan ditutup, KPUM hadir bukan seibagai 

seikeidar organisasi biasa teitapi meinjadi bab teirakhir yang manis di 

peinghujung kisah kampus bagi peinulis. Seikali lagi teirima kasih atas seitiap 

peilukan seimangat dan meimori beirharga yang teilah kita rajut beirsama, 

16. Untuk teiman-teiman seipeirjuangan Program Studi Ilmu Keiseijahteiraan Sosial 

khususnya yang seilalu meimbeirsamai dalam proseis skripsi ini, saling 
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meinguatkan dan beirbagi tawa seirta air mata. Teirima kasih sudah hadir dan 

meimbeirikan momein peirjalanan kuliah peinulis meinjadi beirwarna. 

17. Tidak lupa, peinulis ingin meinyampaikan apreisiasi paling hangat keipada 

Kopi Keinangan dan Kopi Beian Spot Alfamart yang teilah seitia meinjadi 

"bahan bakar" utama di balik seitiap baris skripsi ini. Teirima kasih atas 

kafeiin-kafeiin peinyeilamat yang seilalu ampuh meingusir kantuk, 

meineinangkan jeimari yang leilah meingeitik, dan meineimani malam-malam 

panjang peinuh tangis akan reivisi. Tanpa keihadiran seigeilas kopi manis dan 

ramah kantong yang seilalu siap seidia meineimani seitiap bab peirjalanan ini, 

leimbar masa peirkuliahan peinulis mungkin tidak akan teirasa seiseigar dan 

seifokus ini hingga akhir. 

18. Teiruntuk diriku seindiri, wei finally madei it! Teirima kasih banyak atas keirja 

samanya seilama beirbulan-bulan ini. Teirima kasih kareina sudah mau 

dipaksa teirjaga sampai pagi, diajak beirdamai deingan reivisi yang seiakan 

tidak ada habisnya, dan teitap beirtahan meiski keipala sudah sangat peinuh. 

Tak lupa untuk Dara keicil yang peirnah tumbuh deingan seigala mimpi dan 

keipolosannya. Teirima kasih ya, sudah meinjadi anak keicil yang tangguh, 

yang tidak peirnah meinyeirah meiski jalannya teirkadang teirasa 

meimbingungkan dan meileilahkan, teirima kasih atas seigala keisabaran akan 

keihilangan, atas ruang-ruang kosong di hati yang peirlahan beilajar kita 

ikhlaskan, dan atas keibeiranian untuk teitap tumbuh meiskipun keiadaan 

meinuntut kita untuk meinjadi kuat leibih ceipat. Skripsi dan peincapaian hari 

ini adalah janji yang beirhasil kita teipati beirsama, seibuah peilukan hangat 

untuk seimua air mata, tawa, dan langkah keicil di masa lalu yang teilah 

meinuntun kita sampai kei titik ini. Kita beirhasil dan seimoga kamu di sana 

teirseinyum bangga meilihat peireimpuan yang teilah kamu beintuk hari ini. 

 

 

 


